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ABSTRAK

M. BOBY RENALDO. 08051181823012. Kelimpahan Mikroplastik Pada
Sedimen di Sepanjang Aliran Sungai Musi Bagian Hilir, Provinsi Sumatera
Selatan

(Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Permasalahan dalam lingkungan hidup mengenai masalah sampah plastik
sering kali menjadi perhatian di wilayah perairan. Sungai Musi yang berada di
Provinsi Sumatera Selatan banyak terdapat aktivitas masyarakat di sekitarnya.
Aktivitas tersebut dapat menjadi penyebab terjadinya pencemaran sampah plastik
hingga terdegradasi menjadi mikroplastik. Mikroplastik yang masuk ke dalam
perairan akan menyebar ke dalam badan air dan berakhir mengendap di sedimen.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kelimpahan mikroplastik pada sedimen
di sepanjang aliran Sungai Musi bagian Hilir. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan September 2021 sampai dengan Maret 2022 berlokasi di daerah aliran
Sungai Musi bagian hilir sebanyak 6 titik stasiun dengan mengambil sampel
sedimen sebanyak 1 kg. Pengukuran parameter dilakukan secara in situ meliputi
suhu, pH, salinitas, kecepatan arus. Analisis sampel dilakukan dengan preparasi
dan ekstraksi meliputi pengeringan, pengurangan volume sampel, pemisahan
densitas dengan larutan Nacl jenuh dan H202 30% dan penyaringan. Analisis tipe
fraksi sedimen diukur menggunakan diagram segitiga shepard. ldentifikasi
mikroplastik menggunakan mikropkop Olympus CX23 perbesaran 4X dan
dilanjutkan uji polimer mikroplastik dengan metode FT-IR. Hasil identifikasi
kelimpahan mikroplastik sedimen pada stasiun 1 Gandus sebanyak 0,73
partikel/gr, stasiun 2 Ampera 1,38 partikel/gr, stasiun 3 Pusri 1,07 partikel/gr,
Stasiun 4 Upang 0,82 partikel/gr, Stasiun 5 Muara Sungsang 1,69 partikel/gr dan
stasiun 6 Tanjung Carat 0,80 partikel/gr. Jenis polimer mikroplastik sedimen yang
teridentifikasi pada perairan Sungai Musi bagian hilir diantaranya Low-density
Polyethylene (LDPE), polypropylene (PP), polyethylene (PE), polyamide (PA),
dan polystyrene (PS).

Kata kunci: Mikroplastik, Sedimen, Sungai Musi, Polimer, FT-IR
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ABSTRACT

M. BOBY RENALDO. 08051181823012. Abundance of Microplastics in
Sediment Along the Lower Musi River Stream, South Sumatra Province
(Supervisor : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Problems in the environment regarding the problem of plastic waste are
often a concern in water areas. The Musi River, which is located in South
Sumatra Province, has a lot of community activities around it. This activity can be
an indication of plastic waste pollution until it is degraded into microplastics.
Microplastics that enter the waters will spread into water bodies and end up
settling in sediments. This research has been carried out from September 2021 to
March 2022 located in the downstream waters of the Musi River as many as 6
station points by taking 1 kg of sediment samples. Parameter measurements were
carried out in situ, including temperature, pH, salinity, current velocity. Sample
analysis was carried out by preparation and extraction including drying, reducing
sample volume, density separation with saturated Nacl solution and 30% H202
and filtering. Analysis of the type of sediment fraction was measured using
Shepard's triangle diagram. Identification of microplastics using an Olympus
CX23 microscope with 4X magnification and followed by testing of microplastics
polymers using the FT-IR method. The results of the identification of the
abundance of sediment microplastics at Station 1 Gandus were 0.73 particles/gr,
Station 2 Ampera 1.38 particles/gr, Station 3 Pusri 1.07 particles/gr, Station 4
Upang 0.82 particles/gr, Station 5 Muara Breech 1.69 particles/gr and Tanjung
Carat 6 station 0.80 particles/gr. The types of sedimentary microplastics polymers
identified in the downstream waters of the Musi River include Low-density
Polyethylene (LDPE), polypropylene (PP), polyethylene (PE), polyamide (PA),
and polystyrene (PS).

Keywords: Microplastic, Sediment, Musi River, Polymer, FT-IR
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RINGKASAN

M. BOBY RENALDO. 08051181823012. Kelimpahan Mikroplastik Pada
Sedimen di Sepanjang Aliran Sungai Musi Bagian Hilir, Provinsi Sumatera
Selatan

(Pembimbing : Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si)

Permasalahan mengenai sampah plastik di wilayah perairan banyak menjadi
sorotan di seluruh dunia. Plastik memiliki banyak fungsi dalam kehidupan sehari-
hari, namun plastik sulit terurai dan membutuhkan waktu yang lama untuk
terdegradasi secara sempurna. Sampah plastik lama kelamaan dapat terdegradasi
menjadi partikel berukuran sangat kecil yang disebut mikroplastik. Mikroplastik
merupakan plastik yang berukuran kecil dengan ukurannya lebih kecil dari 5 mm.

Mikroplastik yang masuk ke dalam perairan dapat menyebar ke dalam
badan air dan berakhir mengendap di sedimen. Sungai Musi merupakan salah satu
wilayah yang potensial tercemar oleh mikroplastik. Sungai Musi yang berada di
Provinsi Sumatera Selatan banyak terdapat berbagai aktivitas masyarakat di
sekitarnya. Aktivitas masyarakat yang berada di sekitaran lingkungan Sungai
Musi dapat menjadi indikasi terjadinya pencemaran sampah plastik dan
terdegradasi menjadi mikroplastik.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kelimpahan mikroplastik pada
sedimen di sepanjang aliran Sungai Musi bagian Hilir. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan September 2021 sampai dengan Maret 2022 berlokasi di
daerah perairan aliran Sungai Musi bagian hilir sebanyak 6 titik stasiun dengan
mengambil sampel sedimen sebanyak 1 kg. Pengukuran parameter dilakukan
secara in situ meliputi suhu, pH, salinitas, kecepatan arus. Analisis sampel
dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan meliputi
preparasi dan ekstraksi meliputi pengeringan, pengurangan volume sampel,
pemisahan densitas dengan larutan Nacl jenuh dan H202 30% dan penyaringan.
Analisis tipe fraksi sedimen diukur menggunakan diagram segitiga shepard.
Identifikasi mikroplastik menggunakan mikropkop Olympus CX23 perbesaran 4X
dan dilanjutkan uji polimer mikroplastik dengan metode FT-IR Thermo Scientific
dengan software OMNIC.

Hasil penelitian menunjukkan tipe fraksi sedimen clay (lempung)
mendominasi pada tipe fraksi sedimen yang ditemukan di aliran sungai Musi.
Jenis dan komposisi mikroplastik pada sedimen yang ditemukan di Sungai Musi
bagian hilir terdiri dari jenis fragmen tertinggi sebanyak (320 partikel) lalu disusul
berturut jenis fiber (137 partikel), film (124 partikel) dan granule (68 partikel).
Kelimpahan mikroplastik sedimen pada stasiun 1 Gandus sebanyak 0,73
partikel/gr, stasiun 2 Ampera 1,38 partikel/gr, stasiun 3 Pusri 1,07 partikel/gr,
Stasiun 4 Upang 0,82 partikel/gr, Stasiun 5 Muara Sungsang 1,69 partikel/gr dan
stasiun 6 Tanjung Carat 0,80 partikel/gr.

Analisis jenis polimer mikroplastik menggunakan metode FTIR yang
dulakukan uji berdasarkan 6 stasiun menunjukan beberapa jenis polimer. Jenis
polimer yang dianalisis diduga sebagai penyusun dari mikroplastik diantaranya
yaitu Low-density Polyethylene (LDPE), polyethylene (PE), polypropylene (PP),
polyamide (PA) dan (PS) polysterene.
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rahmat dan karunia yang telah diberikan serta hidayah-nya. Pada kesempatan kali
ini saya ingin mengutarakan rasa syukur dan terimakasih kepada seluruh pihak
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terimakasih yang sebesar-besarnya untuk semua orang disekeliling saya yang
telah memberikan dukungan, semangat, masukan, motivasi dan Kritikannya
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> Teristimewa kedua orangtua, segala-galanya di kehidupanku kan
kuucapkan segala rasa hormatku, tanda bakti, rasa cinta dan sayangku.
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terbaik dalam hidupku. Rasanya tak akan pernah cukup untuk dapat
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pertamaku Heru Syahputra, terimakasih untuk dukungan kepada adik
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Rusdi’s Family dan Kobri’s Family yang tidak dapat disebutkan satu-
persatu semoga keluarga kita selalu dalam lindungan tuhan serta

diberikan kesuksesan dan ketentraman selalu.

Segala puji syukur, penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya
kepada seluruh pihak yang telah banyak membantu kelancaran penulisan skripsi
ini, terutama kepada :

» Bapak Prof. Dr. Hermansyah., Ph.D selaku dekan Fakultas Matematika
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» Bapak Dr. Melki, S.Pi., M.Si dan Ibu Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si
selaku dosen pembimbing. Ucapan terimakasih sebesar-besarnya saya
ucapkan kepada mereka atas semua jasa yang telah diberikan.
Terimakasih karena telah mempercayakan dan memberikan kesempatan
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dan kekurangan didalam segala proses pembuatan tugas akhir ini baik
dari segi perkataan, perbuatan dan karya ini sendiri. Semoga ilmu yang
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan dalam lingkungan hidup yang sering kali menjadi sorotan
masyarakat pada saat ini adalah mengenai masalah sampah. Sampah merupakan
masalah bagi masyarakat di seluruh dunia, baik sampah yang berasal dari daratan
maupun lautan (Islami et al. 2020). Berdasarkan Undang-Undang No. 18 Tahun
2008 pasal 1, sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau
proses alam yang berbentuk padat (Mardiana et al. 2019). Sementara itu CSIRO
(2014); Tassakka et al. (2019), sampah yang dihasilkan di daratan biasa disebut
dengan sampah darat. Sampah laut yang lebih dikenal sebagai marine debris
diartikan sebagai benda padat yang diproduksi atau dihasilkan oleh manusia,
secara langsung atau tidak, sengaja maupun tidak disengaja, dibuang atau
ditinggalkan di dalam lingkungan laut (NOAA, 2013; Islami et al. 2020).

Salah satu jenis sampah yang menjadi perhatian di wilayah lautan adalah
sampah plastik. Hal ini sesuai dengan pernyataan CBD-STAP (2012); Dewi et al.
(2015), plastik merupakan tipe sampah laut yang paling dominan. Sampah plastik
yang dibuang ke lingkungan pada akhirnya akan masuk ke wilayah perairan.
Plastik memiliki banyak fungsi dalam kehidupan sehari-hari, namun plastik sulit
terurai dan membutuhkan waktu yang lama untuk terfragmentasi secara sempurna
(Kurniawan et al. 2021). Sampah plastik lama kelamaan dapat terdegradasi
menjadi partikel berukuran sangat kecil yang disebut sebagai mikroplastik
(Browne et al. 2011).

Mikroplastik merupakan plastik yang berukuran kecil dengan ukuran lebih
kecil dari 5 mm (Layn et al. 2020). Mikroplastik dikelompokkan menjadi 2 jenis
yaitu mikroplastik primer dan mikroplastik sekunder. Mikroplastik primer
merupakan hasil produksi plastik yang dibuat dalam bentuk mikro, seperti
microbeads pada produk-produk perawatan kulit yang masuk ke dalam saluran
air. Mikroplastik sekunder merupakan bagian, pecahan atau hasil fragmentasi dari
plastik yang lebih besar (Zhang et al. 2017; Hiwari et al. 2019).

Mikroplastik yang masuk ke dalam perairan akan menyebar ke dalam badan
air dan berakhir mengendap di sedimen (Wright et al. 2013; Azizah et al. 2020).



Mikroplastik yang mengendap terjadi secara terus-menerus akan terakumulasi
pada lapisan sedimen yang lebih dalam. Sifat mikroplastik tersebut dapat
mengalami perubahan seperti densitasnya, yang disebabkan karena paparan dari
cahaya matahari yang berkepanjangan di laut, pelapukan, serta biofouling
(Hidalgo-Ruz et al. 2012). Kandungan mikroplastik tersebut dapat menimbulkan
dampak bahaya seperti terganggunya ekologi perairan. Keberadaan dari
mikroplastik akan berpotensi masuk ke dalam biota perairan yang hidup di
substrat dasar perairan baik secara langsung pada proses makan memakan maupun
secara tidak langsung melalui rantai makanan.

Partikel mikroplastik ditemukan hampir 85% pada permukaan laut. Partikel
mikroplastik ini sudah banyak terdeteksi di banyak wilayah perairan di seluruh
dunia. Hal tersebut berhubungan dengan Indonesia saat ini menjadi negara
terbesar ke-2 di dunia sebagai penyumbang sampah plastik di perairan
(Ayuningtyas et al. 2019). Indonesia memproduksi lebih dari 5,4 juta ton sampah
plastik, berkisar 0,48 — 1,29 juta ton sampah plastik yang berasal dari daratan
tersebut berakhir menjadi sampah laut (Jambeck et al. 2015).

Sungai Musi merupakan salah satu wilayah yang potensial tercemar oleh
mikroplastik. Penelitian mengenai mikroplastik yang telah dilakukan oleh Vianti
et al. (2020) di Perairan Muara Sungai Musi pada sampel air ditemukan tiga jenis
mikroplastik yaitu fragmen, fiber dan film. Penelitian oleh Delya, (2021) pada
kerang darah (Anandara granosa) di Perairan Sungsang menemukan jenis
mikroplastik fiber paling dominan sebanyak 22,5 partikel/individu. Penelitian oleh
Ahmad (2018), kelimpahan mikroplastik pada aliran dan muara Sungai Musi
menemukan jenis fragmen paling dominan dengan jumlah 9,68 + 0,053 partikel
gr/berat kering dan total kelimpahan dengan kisaran 17,82 partikel/berat kering.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh Ahmad (2018), peneliti ingin
melanjutkan penelitian tersebut mengenai identifikasi kandungan mikroplastik
sedimen yang berfokus pada perairan Sungai Musi bagian hilir dengan saran
memperbanyak titik stasiun daerah penelitian sebagai point source dari
mikroplastik. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kelimpahan mikroplastik yang terdapat di sedimen sepanjang aliran Sungai Musi

bagian hilir.



1.2 Rumusan Masalah

Sampah laut layaknya plastik dapat terakumulasi yang dominan berasal dari
daratan melalui aliran-aliran sungai yang bermuara ke laut. Sungai yang
merupakan suatu sistem yang erat hubungannya dengan aktivitas manusia, sering
kali menjadi wadah dari masuknya limbah pencemaran. Kaban et al. (2017)
menyatakan bahwa sumber pencemaran sungai dapat berasal dari aktivitas
perkampungan, Kkota, industri, pertanian, perikanan, perternakan maupun
transportasi yang dapat berbentuk cair maupun padatan seperti sampah plastik.

Sungai Musi yang berada di Provinsi Sumatera Selatan banyak
dimanfaatkan sebagai kegiatan ekonomi bagi masyarakat di sekitarnya. Aktivitas
masyarakat yang berada di sekitaran lingkungan Sungai Musi dapat di indikasikan
terjadinya pencemaran sampah plastik pada daerah tersebut. Sampah plastik yang
masuk ke lingkungan perairan dalam jangka waktu tertentu akan terdegradasi
seperti melalui proses biodegradasi hingga berubah menjadi partikel-partikel kecil
yang disebut mikroplastik.

Mikroplastik dapat memberikan ancaman yang lebih serius dibandingkan
dengan material plastik berukuran lebih besar. Dampak kontaminasi mikroplastik
dengan ukurannya yang sangat kecil dapat berpengaruh terhadap kehidupan
organisme perairan dan mengganggu kesehatan manusia sebagai pelaku rantai
makanan tingkat tinggi melalui proses bioakumulasi. Mikroplastik yang masuk ke
dalam perairan akibat aktivitas antropogenik seperti kegiatan domestik, industri,
pertanian dan aktivitas lainnya yang terdapat di sekitaran Perairan Sungai Musi
nantinya dapat menyebar ke dalam badan air dan berakhir mengendap pada
sedimen.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penting dilakukan
pengkajian sebagai berikut :

1. Jenis mikroplastik apa saja yang terkandung pada sedimen di sepanjang

aliran Sungai Musi bagian hilir?

2. Bagaimana kelimpahan mikroplastik yang terkandung pada sedimen

disepanjang aliran Sungai Musi bagian hilir?



Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini disajikan dalam bentuk

diagram alir pada Gambar 1.

Sumber Pencemaran Aktivitas Manusia :
e Pemukiman
e Pertanian
e Industri
e Pelabuhan
Sampah
Land debris Marine debris
Kayu Plastik Sampah lainnya
Makroplastik Mesoplastik Mikroplastik
Air Organimse/Biota Sedimen
Analisis polymer [— Identifikasi :
1. Jenis
2. Kelimpahan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

— : Kajian penelitian (batasan penelitian)

--- : Bukan menjadi kajian penelitian



1.3 Tujuan
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jenis dan komposisi mikroplastik yang terkandung pada
sedimen di sepanjang aliran sungai Musi bagian hilir.
2. Menganalisis kelimpahan mikroplastik yang terkandung pada sedimen di
sepanjang aliran sungai Musi bagian hilir.
3. Mengetahui jenis polimer mikroplastik yang terkandung pada sedimen di

sepanjang aliran sungai Musi bagian hilir.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini ialah memberikan informasi mengenai
keberadaan, tipe dan kelimpahan mikroplastik di sepanjang aliran Sungai Musi
bagian hilir, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber acuan penelitian mengenai
mikroplastik dimasa depan serta diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah
atau instansi terkait dalam pengolahan sampah plastik di Provinsi Sumatera

Selatan.
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